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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat tiga jenis cacat dominan yaitu jahitan loncat dengan persentase 

35,30%, cacat meleset dengan persentase 28,94%, dan cacat kurang oval 

dengan persentase 15,54%. Sedangkan jenis cacat lainnya yaitu jahitan 

kendor dengan persentase 7,51%, jahitan kerut dengan persentase 4,97%, 

jahitan miring dengan persentase 4,74%, kotor lem dengan persentase 2,2 % 

dan bolong dengan persentase 0,81%. 

b. Terdapat tiga faktor penyebab produk cacat pada jahitan yaitu manusia, mesin, 

dan lingkungan. Faktor manusia disebabkan oleh kurang teliti karena 

menggunakan kursi yang kurang nyaman dan jenuh untuk memenuhi output 

produksi. Faktor manusia lainya disebabkan oleh pekerja yang masih kurang 

paham pada proses pembuatan style baru karena penegasan style yang hanya 

satu kali. Faktor mesin disebabkan oleh bagian dalam mesin kotor karena 

kurangnya maintenance. Faktor lingkungan disebabkan suhu ruangan yang 

panas menyebabkan operator menjadi kurang nyaman dan berkonsentrasi 

saat bekerja.  

c. Terdapat lima solusi yang disetujui oleh CV Cahaya Insani untuk meningkatkan 

kualitas sarung tangan. Solusi yang disetujui yaitu memberikan operator 

peregangan disela waktu berkerja, pengadaan briefing dua kali dalam 

seminggu, pengadaan checklist perawatan mesin, pengadaan poster dan 

penambahan jumlah kipas angin. Check Sheet alternatif satu terpilih sebagai 

alat kontrol perusahaan. Total biaya pemberian solusi sebesar Rp 945.000. 

6.2. Saran 

Terdapat saran bisa dijadikan masukan bagi perusahaan yaitu agar segera 

mengimplementasikan usulan yang telah diberikan dan disetujui untuk 

meningkatkan kualitas produksi sarung tangan. Sedangkan saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah meneliti dengan jenis style produk yang berbeda dan 

mengambil data dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga hasil pengamatan 

yang dilakukan dapat lebih akurat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar Jenis Produk Cacat 

 

Gambar 1. Jahitan Meleset 

 

Gambar 2. Jahitan Loncat 
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Gambar 3. Jahitan Kurang Oval 

 

Gambar 4. Jahitan  Kendor 
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Gambar 5. Jahitan Miring 

 

Gambar 6. Kotor Lem 
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Gambar 7. Jahitan Kerut 

 

Gambar 8. Bolong 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 


